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Cuti mengunjungi keluarga bertujuan untuk menghilangkan stigma terhadap narapidana, serta mencegah
penolakan masyarakat terhadap bekas narapidana. Cuti mengunjungi keluarga yang dilakukan melalui
kunjungan narapidana kepada keluarga narapidana di tempat tinggalnya, merupakan kegiatan rutin yang
dapat dilaksanakan setiap tiga bulan bagi narapidana yang memiliki masa pidana minimal 12 bulan.
Kegiatan ini biasanya dimanfaatkan oleh kedua belah pihak untuk saling tukar informasi atau menumpahkan
segala keluh kesah. Dalam kegiatan ini narapidana dapat melakukan kebebasan yang seluas-luasnya selama
waktu yang ditentukan.

Hak Cuti Mengunjungi Keluarga dalam proses pemberiannya sangat dipengaruhi oleh pemahaman petugas,
narapidana dan masyarakat terhadap keberadaan hak ini. Di samping pemberian hak ini juga sangat
ditentukan dari kelancaran pelaksanaan prosedur, pengorganisasian dan fungsi koordinasi inter dan antar
unit yang terkait di Lembaga Pemasyarakatan.

Dari temuan hasil penelitian dan pembahasan, ternyata pemberian hak Cuti Mengunjungi K eluarga bagi
narapidanatelah dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Klas | Cipinang, meskipun dalam

pel aksanaannya masih dihadapkan dengan hambatan-hambatan; antara lain menyangkut kurangnya
pemahaman terhadap prosedur, masalah pembiayaan, masih ditemukan hambatan sebagai akibat
pelanggaran tata tertib dan kurang lengkapnya berkas permohonan ijin dari pihak keluarga serta masih
adanya stigma negatif narapidana oleh masyarakat.

Untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelaksanaan pemberian hak Cuti Mengunjungi Keluarga,
diperlukan langkah-langkah nyata dalam bentuk peningkatan sosialisasi yang ditujukan kepada petugas dan
narapidana sehinggatercipta sinergi dalam pelaksanaannya. Di samping itu pengal okasian anggaran untuk
memenuhi kebutuhan administrasi dan operasional sehingga diharapkan hak Cuti Mengunjungi Keluarga
dapat dirasakan manfaatnya bagi semua narapidana yang memenuhi persyaratan.

<hr><i>The annual leave to visit family has objective to eliminate stigma against prisoners, aswell asto
prevent people refusal against ex prisoner. The annual leave to visit family that is executed through prisoner
visiting to prisoner's family in their residence represents routine activity which can be conducted every three
months for prisoners who has the term of punishment minimally 12 months. This activity usually is utilized
by both parties for exchanging information or submitting their feeling. In this activity prisoner can conduct
freedom as wide as possible during determined time.

The annual leave to visit family inits granting process is really affected by officer, prisoners and people
understandings against the existence of thisright. Besides this right granting is al'so determined from the
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smoothness of that procedure execution, organizing and intra and inter unit coordination function related to
prison institution.

From the result of research and analysis, factually the granting of annual leave right to visit family for
prisoner has been implemented in class 1 prison institution Cipinang, although in its execution it was still
found obstacles as the cause of rule violence and the lack of permit application document from family
parties as well as prison's negative stigma from people.

To increase the effectivity and efficiency of annual leave granting to visit family, it is needed real stepsin
form of socialization increase shown by officer and prisoners so that it can create synergy in its execution.
Besides of that, the alocation of budget for providing annual leave rightsto visit family can be felt its
benefit for all prisoners who meet requirement.</i>



